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RINGKASAN 
 

Rizqi Achmad Maulidin, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Januari 2018, Pengaruh Jumlah Sudu dengan Sudut Puntir 90
0
 Terhadap Efisiensi Turbin 

Air Helikal, Dosen Pembimbing: Winarto, ST., MT., Ph.D. dan Purnami, ST., MT. 

 

Turbin Gorlov atau turbin helikal merupakan pengembangan dari turbin Darrieus 

yang memiliki banyak kelebihan antara lain sebagai berikut. Dengan adanya hydrofoil pada 

setiap derajat putar turbin, menyebabkan turbin Gorlov dengan mudah memulai putaran 

awal. Turbin Gorlov juga dapat digunakan pada arus tidal yang memiliki aliran bolak-

balik. Penelitian sebelumnya mendapatkan nilai efisiensi turbin air helikal sebesar 34%. 

Untuk mendapatkan unjuk kerja yang maksimal perlu penelitian lebih lanjut dengan 

menambah jumlah sudu dan twist angle (sudut puntir). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh jumlah sudu dengan sudut puntir 90
0
 terhadap efisiensi turbin air 

helikal. Variasi yang digunakan adalah jumlah sudu yaitu 3, 4 dan 5 dengan sudut puntir 

yang sama yaitu 90
0
.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa turbin dengan sudu 5 mempunyai efisiensi 

paling besar yaitu 34%, sedangkan sudu 4 mempunyai efisiensi 32%, dan untuk sudu 3 

mempunyai efisiensi sebesar 31%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin 

banyak sudu maka efisiensi turbin air helikal akan meningkat. Hal ini disebabkan karena 

semakin banyak jumlah sudu maka bidang yang bertumbukan dengan aliran air akan 

semakin luas. Dengan demikian energi kinetik air yang dapat dikonversikan menjadi energi 

mekanik berupa putaran porosmenjadi lebih banyak. 

Semakin banyak sudu maka lebar gap diantara dua sudu turbin semakin kecil. Hal 

ini berpengaruh pada saat aliran air bertumbukan dengan sudu turbin, dengan gap antar 

sudu yang tidak terlalu lebar maka proses konversi energi aliran air oleh turbin menjadi 

lebih optimal. Ini yang menyebabkan turbin dengan sudu yang lebih banyak akan 

mempunyai efisiensi yang lebih tinggi. 

 

Kata kunci: turbin helikal Gorlov, tip speed ratio, efisiensi, jumlah sudu 
 

 

  



 

SUMMARY 

 
Rizqi Achmad Maulidin, Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering 

Brawijaya University, January 2018, Effect of the Number of Vanes with Twist Angle 90
0
 

on Efficiency of Helical Water Turbine, Academic Supervisor: Winarto, ST., MT., Ph.D. 

and Purnami, ST., MT. 

 

Gorlov turbine is the development of darrieus turbine that has many advantages. With 

the presence of hydrofoils in every degree on gorlov turbine, causing the turbine easily 

start the preliminary rounds. Gorlov turbine can also be used on tidal currents. This 

research was conducted to find out the effect of the number of vanes with twist angle 90
0
on 

efficiency of helical water turbine. Variation that used in this research is the nuber of 

vanes 3, 4, and 5. 

The result of this research showed the turbine with 5 vanes had the efficiency 34 % 

and turbine with 4 vanes had the efficiency 32 % and the turbine with 3 vanes had the 

efficiency 31%. From the result it can be concluded that the more of vanes will increase 

efficiency. This is occur because the area turbine with more number of vanes that collide 

with water flow will be more extensive. Later turbine will convert more energy from water 

flow. 

Turbine with more number of vanes will had smaller gap between each vanes. When 

water flow collides with vanes the energy from it will optimally converted by the turbines. 

It mae the turbine with more maves will have higher efficiency. 

 

Keywords: Helical Water Turbine, Tip Speed Ratio, Efficiency, Number Of Vanes. 
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